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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan dalam kasus yang berjudul
Amalisis Forensik Digital Untuk Pepanganan Cybercrime Studi Kasus Pelecehan
Seksual pada Aplikasi Instagram, tindak kejabatun pada apliksi instagram di
ungkapkan lrmngp_;unakan metode h{.ﬂ" [ﬂﬁtﬁmaf fnstitute af Standart) dimana
dalam metode yang dipakai mﬂq_imm ln@.ih-@nglah seperti Collection,

En:mrnnm:u:, Jm[ﬂ Iiltl. g '_.. m dﬂw_.:p;ttfnk—arte fak vang
sudah dilakukan sehia:im
I. Dalam proses pengambilan data 100ls MOBILedir

Forensic untuk mencari bukti v:mgdﬁqﬁn. I dapat

ditemukan secara keseluruhan, Hal ini ﬂhﬁhﬂmn#hﬁ penggunaan

tign skenario berbeda, yaitu pemblokiran, penonakiifin, dan tanpa
tindakan. Dart ketige skenario tersebut, hanya skenario. pertama dan
ketign yung berhasil menemukan beberapa artefak, sedangkan

skenario kedua tidak menemukan bukti apapun karena peranglat

dalam kondisi dinonaktifkan, schinggs tidak ada data yang dapat

diperoleh melalui akuisisi di MORILedit Farensie.

Iluu pmmym ke 3 skenario yang sudah ﬂi:ﬂkﬂﬁ'pﬂ.ﬂa toals
Autopsy, ditemukanny file-file berisikan bukti yang terdapat di

ﬁuﬂgm dimana sebelumnyn sudah ilihihig‘kan terlebih dahulu

bukti bukti berupa chat, E:mﬂ:a.r,_-m dan video call, dalam
skenario tersebut. tetapi ditemukan artefok-artefak hanya pada
skenario | dan skenario 3. '

Analisis terhadap skenario menonaktifkan Instopram menunjukkan
bahwa tidak ada bukti vang dapat ditemukon. Hal mi disebabkan

karena tools Awtopsy hanya dapat mengambil data dari file-file vang
masih tersedia di Instagram. Dengan demikian, ketika menonaktifkan

Instagram. seluruh bukti yang terkait juga hilang dan tidak dapat
dipulihkan menggunakan tools dwiopsy.
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diperoleh meliputi video call sehesar 100%. panggilan 0%, chat
9,80% dan gambar 100%. Sementarn itu, skenario kedua tbdak
video call dan panggilan tidak ditemukan (0%). namun chat
ditemukan sebesar 10% dan gambar tetap 100%,




52  Saran
Saran yung akan diberikan kepada para peneliti-pencliti berikutnya seperti
berikut yaitu:
I. Disarankan untuk menggunakan lebih dari satu tools forensik digital
bukti yang telah dihapus.
2. Hasl peoeiian memiukdan g

His
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